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Abstrak 

Sebanyak 55 isolat Streptococcus ugalucliat., 19 isolat standar dan 36 isolat 
lapang digunakan &lam penelitian ini. Isolat lapang diisolasi dari air susu sapi perah 
pendwita mastitis subklinis. aktivitas hernaglutinasi antar isolat diamati dcngan 
rnenggunakan bermcam-macam suspensi eri trosi t . Kebany a kan kultur S. agaloctiae 
yang memiliki hemaglutinin menunjukkan karakter permukaan sel hidrofobik, tetapi 
tidak semua kultur dengan karakter tersebut memperliha~kan aktivitas hemaglutinasi. 

Pendahuluao 

Streptococcus agalacfiae sqerti 
juga bakteri coccus Gram positif lainnya 
memiliki komponen permukaan sel yang 
terdiri dari kapsul, dinding dan membran 
sitoplasma sel (Lay dm Hastowo, 1992). 
Komponen ini bertanggung jawab 
terhadap karakter p m u k a a n  sel bakteri, 
dalam tulisan ini yang dimaksud ialah 
derajat kesukaannya dengan air (hidrofd 
atau hidrofob) (Wibawan et al., 1992). 
Klasifikasi ini penting sebab berkaitan 
denggn rnekanisme infeksi. dimana 
medium internal rnahluk hidup sebagin 
besar terdiri dari air aehninger, 1990) 
dan dalam cairan tubuh ini terjadi 
interaksi antara mikroba dan sistim 
pertahanan inang (Tizard 1 982). bakteri 
hrkapsu l  umumnya mengekspresikan 
fenolif yang bersifat hidrofil, ha1 hi 
disebabkan kapsul tersusun dar i  
polisakarida yang umurnnya bersifat 
hidrofil (Kasper. 1986). Pada S. 
agalactiae, bakteri yang tidak herkapsul 
umwnny a bersifat hidrofob (Wlba~van 
dan Laemmler, 1990). Perbedaan 

k a r ~ k t e r  ini ikut berperan dalam 
menentukan kernampiran bakteri melekat 
pada sel inang, terrnasuk witrosit. 

Fenomena hemaglutinasi adalah 
model yang baik mtuk kajian perlekatan 
dan mekanisme infeksi mikroba pada 
inang (Duguid era!., 1955), secara teknis 
kajian hemaglutinasi relatif mudah, cepat 
dan murah untuk dilaksanakan. Banyak 
bakteri yang mampu menghernaglutinasi 
eritrosit seperti Srreprococcacs suis yang 
mampu menghemaglutinasi eritrosit 
berbagai hewan (Crottschalk et a/., 1990). 
Selain itu, S. agalactiae juga memiliki 
aktivitas hernaglutinasi terhadap eritrosit 
kelinci (Wibawan et al., 1993). Karena 
proses ini merupakan kontak antara 
permukaan sel mikroba dan sel inang, 
maka peranan komponen pemukaan sel 
menjadi penting dm menarik untuk 
dikaji. Tulisan ini mencoba mengkaji 
karakter permukaan sel bakteri S. 
agalactiae yang berasal dari sapi 
penderita mastitis dan hubungannya 
dengan kemampuan melakukm aktivitas 
hemaglutinasi pada suspensi eritrosit 
berbagai hewan piara. 

Bahan dan Metode 

Isolat Strepiococclrs agalaciine 
yang digunakan terdiri dari 19 isolat 
standar yaitu serotipe Ja, Ib, Ic, 11,111,  IV, 
V, VI, VII, VlII, ca.  cp, R, X, COHI, 
COH1- 10, COHrls, COH3 1-2 1 dan Rrib 
dan 36 isolat lapang yang berasal dari 
sapi penderita mastitis subklinis. 

Isolat lapang telah dikonfirmasi 
sebagai Streptococc~rs agalactiae 
(Yanuatsi, 1994; Sukada, 1996). Semua 
isolat yang berasal dari satu koloni 
tunggal ditumbuhkan pada media cair 
'Todd Hewit1 selama I8 jam. Penyiapan 
suspensi untuk pengujian dera,jat 
hidrofobisitas permukaan sel (Salt 
Aggregation Test/SAI') dilakukan 
dengan prosedur menurut Utama er al. 
( 1 9 9 7 ) .  P e n g u j i a n  a k t i v i t a s  
hemaglutinasi d i l a k u k a n  dengan  
prosedur menurut Rejeki (1996). Untuk 
melihat liubungan a~l tara  aktivitas 
hemaglutinasi dan derajat hidrofobisitas 
permukaan sel dilakukan uji pasti-Pisher 
dan uji khi  Luadrat (Stcel dan Torrie, 
1989) dengan taraf nyata 5%. 

Hasil dan Pc~nbahasan 

Salt Aggregnlinn Test adalah suatu 
uji yang diglinakan untuk mengetahui 
keberadasn komponen protein di  
permukaan sel bakteri. Amonium sulfar 
mampu menggumpalkan protein, 
semakin rendah konsentrasi amonium 
s u l f a r  y o n g  d i b u t u h k a n  untuk 
menggumpalkan protein permukaan 
tersebut selllakin hidrofobik sifat bakteri 
tersebul . Ekspresi protein dapat ditutupi 
oleh keberadaan kapsul, sehingga bakteri 
yang berkapsul memiliki nilai SAT yang 
negati f. 

Aktivitas hemaglutinasi dan derajat 
hidrofobisitas permukaan sel (nilai SAT) 
scmua isoiat S. ngalnctine (standard dan 

lapang) pada critrosit rn, 
domba. kuda dan ayam 
'lkhcl 1 .  Dari Tahel 1 tar 
herbapsul cundcrung ti4 
nlclahuhai~ ablivilns hema[ 
b a k r u r i  l a n p a  Laps1  
melal,uhannya ~ b r s i  h 
manlpu mcnphcmaglurin 
sama hcsarn!a dcngan bakt 
mampu. dari sini dapat di 
yang mcnl;lng hidup di in 
(dalam ha1 i i i i  snpi) mainp 
diri b a ~ h  rlcriga~l pcral 
mallpull dcngan peranta~ 
lain. Salah salu ha1 
rnenerangk:tn ialah kch 
varinsi (Salasin F I U J . ,  199-1 
adalali suat~t  keadaan 
populasi hhatccri dcrignn 
s e l~ lu  ada hakteri yang hc 
drngan sii'iit populasinj.;~. 
k c r n a m p u a n  h a k t e r i  
menghz~uagliitinasi daral 
kuat diperani olch popul; 
berkapsul ( Wibawan, 19 
lisan). Selanjutnya porsi 
kapsii t y a n g  rnalripu 
hemaglutinasi, pada CI 

dotninan clan hubunpnn at11 
ini nynta (P c0.05). 

Nanlpilh aktivitas 
dipcrantarai olch protein 1 
{mendominns~ permukaa 
tidak herkapsul!hemagl 
mamp" herinternk~i d e ~  
(Tahel I ) .  Fenonletla ini 
psda bakteri lain seperti 
suii (Kurl r l  d., 1989; GI 
1990); Baci~rini /~s fingiI 
Handley. 1990); dail Sllig 
(Qadri er nl., 199 1) .  mc 
tcrakhir, nampaknya I 
j u g a  dapar  d i p e r a n  
lipopol isakarida, jelas 
hernaglutit~asi memer 
mekanisme di mana ac 








